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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya praktik bagi hasil dalam
pengelolaan lahan pertanian yang masih dilakukan oleh masyarakat Desa Bukur,
Kecamatan Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung sebagai bentuk kerja sama
antara pemilik lahan dan penggarap. Praktik tersebut dilakukan berdasarkan
kesepakatan dan rasa saling percaya, di mana pemilik lahan memberikan hak
pengelolaan tanah kepada penggarap untuk dikelola, kemudian hasil pertanian
dibagi sesuai dengan kesepakatan bersama. Dalam pelaksanaannya, praktik bagi
hasil tersebut perlu dikaji lebih lanjut karena berkaitan dengan kejelasan akad,
pembagian hak dan kewajiban, serta kesesuaian penerapannya dengan prinsip
hukum ekonomi syariah, khususnya mengenai keadilan dan kemaslahatan dalam
kerja sama pertanian.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik bagi
hasil dalam pengelolaan lahan pertanian di Desa Bukur, Kecamatan
Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana tinjauan hukum ekonomi
syariah terhadap praktik bagi hasil dalam pengelolaan lahan pertanian di Desa
Bukur, Kecamatan Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung? 3) Bagaimana
penerapan prinsip keadilan dan kemaslahatan dalam pelaksanaan sistem bagi hasil
antara pemilik lahan dan penggarap di Desa Bukur, Kecamatan Sumbergempol,
Kabupaten Tulungagung?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
lapangan (field research). Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi kepada pihak yang terlibat dalam praktik bagi hasil, yaitu pemilik
lahan dan penggarap. Data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, dan literatur yang
berkaitan dengan hukum ekonomi syariah, akad dalam figh muamalah, muzara’ah,
keadilan ekonomi Islam, dan magashid syariah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Praktik bagi hasil dalam
pengelolaan lahan pertanian di Desa Bukur dilakukan melalui kerja sama antara
pemilik lahan dan penggarap berdasarkan kesepakatan bersama, dengan pemilik
lahan menyediakan tanah dan penggarap melakukan proses pengelolaan pertanian
hingga panen. 2) Praktik tersebut sesuai dengan prinsip hukum ekonomi syariah
karena terdapat unsur akad, kerelaan para pihak, pembagian peran, serta memiliki
kesamaan dengan akad muzara’ah dalam figh muamalah. 3) Pelaksanaan bagi hasil
telah mencerminkan prinsip keadilan dan kemaslahatan karena memberikan
manfaat bagi kedua pihak, namun masih terdapat kelemahan karena kesepakatan
umumnya dilakukan secara lisan sehingga kejelasan mengenai hak, kewajiban, dan
risiko belum sepenuhnya dituangkan dalam bentuk tertulis.
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This research is motivated by the practice of profit sharing in agricultural
land management which is still carried out by the people of Bukur Village,
Sumbergempol District, Tulungagung Regency as a form of cooperation between
land owners and cultivators. The practice is carried out based on agreement and
mutual trust, where the landowner gives land management rights to cultivators to
be managed, then agricultural products are divided according to mutual agreement.
In its implementation, the practice of profit sharing needs to be studied further
because it is related to the clarity of the contract, the division of rights and
obligations, and the conformity of its application with the principles of sharia
economic law, especially regarding justice and benefits in agricultural cooperation.

The formulation of the problem in this study is: 1) What is the practice of
profit sharing in agricultural land management in Bukur Village, Sumbergempol
District, Tulungagung Regency? 2) What is the review of sharia economic law on
profit-sharing practices in agricultural land management in Bukur Village,
Sumbergempol District, Tulungagung Regency? 3) How is the application of the
principles of justice and benefits in the implementation of the profit-sharing system
between landowners and cultivators in Bukur Village, Sumbergempol District,
Tulungagung Regency?

This study uses a qualitative research method with a field research
approach. Data was obtained through interviews, observations, and documentation
to parties involved in profit-sharing practices, namely land owners and cultivators.
Secondary data were obtained from books, journals, and literature related to sharia
economic law, contracts in figh muamalah, muzara‘ah, Islamic economic justice,
and sharia magashid.

The results of the study show that: 1) The practice of profit sharing in
agricultural land management in Bukur Village is carried out through cooperation
between land owners and cultivators based on mutual agreement, with land owners
providing land and cultivators carrying out the agricultural management process
until harvest. 2) The practice is in accordance with the principles of sharia economic
law because there are elements of contracts, the willingness of the parties, the
division of roles, and have similarities with the muzara’ah contract in figh
muamalah. 3) The implementation of profit sharing has reflected the principles of
fairness and benefits because it provides benefits for both parties, but there are still
weaknesses because agreements are generally made orally so that clarity regarding
rights, obligations, and risks has not been fully stated in written form.
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